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rumit. Hal itu kata Anthon,
dibuktikan dengan adanya
puskesmas Ampibabo yang
hingga saat ini pihaknya
belum dibayarkan kare-
na belum masuk SP] atau
klaimnya.

Hal itu dibenarkan oleh
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V' DANA JANIKESMAS-JAMPERSAL

Dekab Parmout Hearing Dinkes

PARMOUT, MERCUSUAR -
KomisiIV DPRD Kabupaten
(Dekab) Parmout, Selasa
(17/9/2013) kemarin
melakukan hearing atau
dengar pendapat dengan
Dinas-Kesehatan Parmout
guna menjawab polemik
terkait adanya keterlam-
batan pembayaran dana
jamkesmas dan jampersal
serta mempertanyakan
pengelolaan dana itu di
Dinkes. .

Anggota Komisi 1V,
Rahmat mengatakan, aki-
bat dari itu banyak puskes-
mas mengeluhkan keter-
lambatan pembayarannya.
Bahkan untuk tahun ini
Dinkes baru membayar
triwulan satu, padahal dana
jampersal dan jamkesmas
dari kementerian untuk
pembayaran tiga triwulan.

Kadinkes Parmout, dr
Anthon Rerung menga-
takan secara umum dana
itu berasal dari APBN dan
dikucurkan secara berta-
hap. Kalau dana tersebut
habis, maka akan diklaim
lagi ke pusat. Dimana dana
tersebut akan masuk ke
rekening jamkesmas dan
jampersal dinas kesehatan
Parmout. Verifikasi untuk
SPJ dari puskesmas sangat
rumit dan memakan waktu
lama. Kalau salah, Dinkes
akan mengembalikan lagi
berkas itu ke puskesmas.
Belum lagi pertanggungja-
waban jampersal yang agak

salah seorang petugas
Puskesmas Ampibabo yang
menghadiri hearing itu.
Sementara kabid program
Jaminan kesehatan Irwan
mengatakan keterlambatan
pembayaran dikarenakan
pada tahun lalu pihaknya
tidak bisa membayarkan
langsung dana jamkesmas
tersebut dariJanuari hingga
September; seperti pada ta-
hun sebelumnya karenaada
juknis baru yang terbit pada
pertengahan tahun. Padahal
dana dari kementrian su-
@ah ada direkeninghanya
saja petunjuk bau pemba-
yaranya turun. “Sehingga
kami baru bisa membay-
arkan dana tersebut pada
bulan oktober ,” akunya.
Menurutnya, selama dana
itu belum dibayarkan kepa-
da pihak puskesmas dana
tersebut masih tersimpan
di rekening khusus Dinkes

Parmout dalam bentuk
giro yang ditandatangani
bendahara dan kadis. Se-
mentara terkait adanya
hutang pada jamkesmas, ia
mengaku karena anggaran
yang diajukan pada RKA
tidak sesuai dengan jumlah
klaim yang masuk. “Jumlah
klaim dari puskesmas me-
lebihi anggaran yang sudah
tercantum pada RKA,” tan-
dasnya. Seperti pada tahun
2013 dana jamkesmas dan
jampersal yang sudah tu-
run berjumlah Rp1,9 milyar
digunakan untuk memba-
yar utang Rp700 juta dan
pembayaran jampersal dan
jamkesmas Rp600 juta se-
hingga untuk pembayaran
pada tw II dan III tahun ini
tidak akan teralisasi karena
dana sudah habis dan harus
diklaim lagi ke pusat.
Sementara itu dana
yang tidak terpakai

atau‘tidak diklaim akan
dikemBalikan,karena Irwan
juga mengatakan bahwa
hampir setiap tahunnya
mereka mengembalikan
dana tersebut ke pusat.

Untuk mengetahui besa-
ran hutang yang diklaim
dibayarkan oleh dinkes
serta terkait yang lainya
komisi IV meminta data’
perbandingan antara tahun
2011,2012 trend kenai-
kan klaim jamkesmas dan
jampersal setiap tahunya.
“Kami minta data terkait
jamkesmas jampersal,” ujar
Rahmat. Untuk itu ditam-
bahkan ketua komisi IV
Husen Mardjengi persolan
jamkesmas sudah harus
berakhir pada tahun ini
karena pada tahun depan
jamkesmas akan dikelola
oleh pihak askes. Sehingga
persoala ini harus selesai
tahun ini juga. Tia
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